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ABSTRACT 
This study aims to analyze how the influence of company size, debt ratio, ROA and working capital on the 
level of cash holding in financial institution service companies in the 2016-2020 period. Quantitative as 
the research method used in this study which has a population of 17 and 14 companies as samples. 
Simultaneously, the results of the study show that company size, debt ratio, ROA and working capital 
have an effect on cash holding, while company size and working capital have no effect on cash holding. 
Keywords: Company Size, Debt Ratio, ROA, Working Capital. Cash Holding 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini mempunyai tujuan dalam menganalisis bagaimana pengaruh ukuran company, debt ratio, 
ROA dan modal kerja terhadap tingkat cash holding pada perusahaan jasa lembaga pembiayaan pada 
periode 2016-2020. Kuantitatfi sebagai metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yang 
mempunyai jumlah populasi sebanyak 17 dan 14 perusahan sebagai sampel. Hasil peneltiian secara 
serempak ukuran company, debt ratio, ROA dan modal kerja memiliki pengaruh terhadap Cash holding 
sedangkan untuk  ukuran company dan modal kerja tidak mempunyai hubungan pengaruh terhadap 
cash holding.  
Kata Kunci : Ukuran Company, Debt Ratio, ROA, Modal Kerja.Cash Holding. 
 
1. Pendahuluan 

Peranan penting laporan keuangan adalah dalam menganalisis asset perusahaan 
seperti kas. Dalam hal kepentingan kas yang mengakibatkan perusahaan dalam pengoptimal 
total kas yang ada yang bertujuan dalam dukungan kegiatan operasional. Cashkholding yakni  
sebuah hal dalam manajemen likuiditas yang menjadi penting dalam penentu perusahaan. 
Dalam hal ini mempunyai kekuatan  yang menjadi cashkholding  yang kemudian  bertujuan 
dalam rangka penghematan biaya. Semakin tinggi cashkholding akan berdampak pada semakin 
banyak dana yang tidak digunakan dan berdampak pada penundaan perusahaan dalam 
memperoleh profit yang tinggi. Perusahaan pembiayaan dipilih sebagai penelitian dikarenakan 
alasan pada masa pandemic ini tingkat keredit macet yang meningkat.  

Dalam perusahaan apabila ukuran perusahaan yang tinggi berarti menunjukkan bahwa 
kas yang ditahan semakin besar yang digunakan sebagai dana keamanan sehingga memicu 
peningkan hutang yang mengalami peningkatan, ini menunjukkan perusahaan mengalami 
beban bunga yang tinggi sehingga prodit perusahaan dalam pembagian divisi kepada 
pemegang saham yang rendah.  Dari bukti empiris memperoleh inkonsisten. Berdasarkan 
pembahasan di atas menunjukkan bahwa bagaimana Pengaruh Ukuran Company, Debt 
Ratio, ROA dan Modal Kerja terhadap Tingkat Cash Holding pada Perusahaan Jasa Lembaga 
Pembiayaan pada Periode 2016-2020. 
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2. Tinjauan Pustaka 
Pengaruh Ukuran Company terhadap Tingkat Cash Holding 

Ukuran perusahaan yang besar menunjukkan kemampuan dalam mempertahankan 
cash holding yang semakin tinggi menunjukkan cash holding mengakibatkan likudiitas 
mengalami penurunan sehingga biaya investasi berupa dividen dapat diberikan sehingga dapat 
minat investor mengalami peningkatan.  

Menurut (Afif dan Prasetiono, 2016),  Pembiayaan eksternal yang tinggi cenderung 
tidak ingin menyimpan kas dalam total yang banyak dan tidak ingin meningkatkan cash 
holding. 

Menurut (Sutisno dan Gumanti, 2016), Semakin baik akses ke pasar saham, maka akan 
berdampak pada kemudahan dalam mendapatkan dana eksternal sehingga jumlah kas yang 
disimpan oleh perusahaan dapat mengalami penurunan. 
 
Hubungan Debt Ratio dan Tingkat Cash Holding 

Menurutt (Andikat, 2017) Perusahaant dengant rasiot hutangt yangt tinggit memilikit 
cadangant kast yangt rendaht dikarenakant merekat harust membayart cicilant hutangt 
merekat ditambaht dengant bunganya. 

Menurutt (Nofryantit, 2014) perusahaant yangt tingkatt leverage-nyat tinggit akant 
menghasilkant tingkatt casht holdingt yangt kecil. 

Menurutt Kusumawatit dant Mardiatit (2019) kast berkurangt terhadapt adanyat 
utang,t halt init berartit jumlaht kast yangt dipegangt perusahaant tidakt lagit besar. 

 
Pengaruh ROA pada Tingkat Cash Holding 
 ROA yang dimiliki dapat meningkatkan keuntungan company sehingga menunjukkan 
kemampuan perusahaan memperoleh laba yang tinggi dan berdampak pada peningkatan 
cash holding (Silaen, dkk, 2017). 
 Meningkatnya rasio ini mmepngatuhi tingkat pertumbuhan kas untuk menghasilkan 
profitabilitas agar berdampak pada tingginya kas (Nofryantit,2014). 

 
Pengaruh Modal Kerja terhadap Tingkat Cash Holding 
 Apabila modal kerja mengalami peningkataan berarti bahwa aset likudi semakin 
meningkat yang menunjukkan bahwa kas perusahaan semakin sedikit (Suherman, 2017). 
 Tingginya modal kerja besih dar perusahaan sangat diperlukan oleh perusahaan agar 
kemudahaan dalam mengubah net working capital (Kasmir, 2015). 
 Manfaat dari net working capital adalah penciptaan hubungan kas meningkat akan 
mendorong peningkatan net working capital  (Astuti, dkk, 2019). 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

 
Hipotesis Penelitian 
H1: Ukuran company mempengaruhi tingkat cash holding.  
H2: Debt Ratiomempengaruhi tingkat cash holding 
H3: ROA mempengaruhi tingkat cash holding. 
H4: Modal kerja mempengaruhi tingkat cash holding 
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H5: Ukuran company, Debt Ratio, ROA dan modal kerja mempengaruhi tingkat cash holding. 
 
3. Metode Penelitian 

Populasi dalam penelitian sebanyak 16 anggota perusahaan pembiayaan tahun 2016-
2020 dengan teknik purposive samplin Sampel berjumlah 14 dnegan kriteria perusahaan yang 
tidak berurut melaporkan keuangan adalah sebanyak 3 perusahaan. Total pengamatan adalah 
70. Kuantitatif sebagai jenis data yang digunakan. Sumber yang diperoleh berdasarkan sumber 
sekunder adalah mengunakan laporan keuangan yang tercatat di BEI pada tahun 2016–2020.  

 
4. Hasil dan Pembahasan 

Regresi berganda adalah sebagai berikut : 
iTabel 2.PersamaaniAnalisis Regresi LineariBerganda 

 
Cash Holding = 0.135+ 0.007Ukuran Company + (-0,211) Debt Ratio + (-0,296) ROA + 

0.00000000000003 Modal Kerja 
 Dari hasil ini dadapat dijelaskan bahwa apabila nilai 0.135 untuk cash holding 
menunjukkan bahwa Ukuran company, debt ration, ROA dan modal kerja mengalami nilai 
konstan. Apabila adanya peningkatan untuk ukuran company maka dapat mempengaruhi 
peningkatan cash holding sebesar 0.07. Apabila peningkatan untuk deb ratio sebesar -211 
berdampak pada cash holding mengalami penurunan sebesar 2.11. Untuk nilai roa yang 
mengalami peningaktan sebesar  -0.296 mendoorng penurunan cashholding sebesar 0.296. 
Dan untuk modal kerja yang mengalami peningkatan sehingga mendoorng peningkatan 
cashholding sebesar 0.0000000003. 
 
Pengujian Determinasi  

iTabel 3 Pengujian Determinasii 

 
 Dari hasil di atas diperoleh nilai sebesar 10.6% yang berarti bahwa ukuran company,, 
debt ratio, road an modal kerja terhadap cash holding dan 89.4% dipengaruhi  oleh variabel 
lainnya.  
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UjiiF 
iTabel 4. iUji Serempak 

 
 
Penjelasan hasil ini bahwa nilai fhitung (3.049) > ftabel (2.51) kemudian 0.023 < 0.05 

berarti bahwa hipotesis diterima berarti cash holding perusahaan jasa lembaga pembiayaan 
2016-2020 dipengaruhi oleh ukuran company, deb ratio, road an modal kerja baik secara 
signifikan. 
 
Uji Parsial  

Tabel 5. Uji Parsial 

 
Penjelasan hasil ini bahwa nilai thitung (-2443) < ttabel (-1.977) kemudian 0.017 < 0.05 

berarti bahwa hipotesis diterima berarti cash holding perusahaan jasa lembaga pembiayaan 
2016-2020 dipengaruhi oleh debt ratio secara signifikan. Nilai thitung (-2071) < ttabel (-1.977) 
kemudian 0.042 < 0.05 berarti bahwa hipotesis diterima berarti cash holding perusahaan jasa 
lembaga pembiayaan 2016-2020 dipengaruhi oleh ROA secara signifikan. Sedangkan untuk 
ukuran company dan modal kerja mempunyai hipotesis yang tolak.  
 
 Dari penjelasan hasil penelitian diperoleh bahwa Cash holding tidak dipengaruhi oleh 
ukuran company yang didukung oleh (Wijaya dan Bangun, 2019) yang menunjukkan hasil yang 
sama. Ukuran company tidak memiliki  pengaruh terhadap cash holding berarti bahwa rendah 
atau tingginya ukuran company bukan didasarkan dari penyediaan kas yang mempunyai 
dukungan aktivitas perusahaan.  
 Penelitian membuktikan  debt ratio berpengaruh terhadap cash holding perusahaan. 
Hasil pengolahan data mencerminkan adanya hubungan yang diperoleh tidak searah yaitu 
apabila debt rati meningkatkan akan berdampak penurunan cash holding dan sebaliknya. Hasil 
ini sesuai dengan (Devina, 2011) yang menunjukkan debt ratio mempunyai hubungan 
yangnegatif terhadap cash holding. 
 Hasil pengolahan data juga membuktikan ROA mempunyai hubungan yang negative 
terhadap cash holding. Hasil ini menunjukkan bahwa apabila roa meningkat dapat mendorong 
cash holding yang menurun dan sebaliknya. Hasil ini mendapat dukung dengan penelitian yang 
sama yaitu (Sudarmi dan Ayu, 2018). 
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 Penelitian yang diperoleh tidak ada pengaruh  modal kerja terhadap cash holding dari 
hasil yang di analisis. hal ini membuktikan tinggi rendahnya cash holding tidak difaktorin oleh 
modal kerja.  

 
5. Penutup 
Kesimpulan 

Penjelasan hasil ini bahwa nilai fhitung (3.049) > ftabel (2.51) kemudian 0.023 < 0.05 
berarti bahwa hipotesis diterima berarti cash holding perusahaan jasa lembaga pembiayaan 
2016-2020 dipengaruhi oleh ukuran company, deb ratio, road an modal kerja baik secara 
signifikan. Penjelasan hasil ini bahwa nilai thitung (-2443) < ttabel (-1.977) kemudian 0.017 < 
0.05 berarti bahwa hipotesis diterima berarti cash holding perusahaan jasa lembaga 
pembiayaan 2016-2020 dipengaruhi oleh debt ratio secara signifikan. Nilai thitung (-2071) < 
ttabel (-1.977) kemudian 0.042 < 0.05 berarti bahwa hipotesis diterima berarti cash holding 
perusahaan jasa lembaga pembiayaan 2016-2020 dipengaruhi oleh ROA secara signifikan. 
Sedangkan untuk ukuran company dan modal kerja mempunyai hipotesis yang tolak.  

Untuk perusahaan pembiayaan agar meningatkan ketersediaan kas yang ada sehingga 
dapat meningkatkan perusahaan makaiperusahaan harusimemiliki kasiyang cukupiuntuk 
mendanai pembiayaan nasabahnya, jikaiperusahaan kekurangan kasimaka perusahaan tidak 
dapat mengejar keuntungan yang maksimal. 
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